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Pendidikan merupakan solusi ketika bangsa mengalami masalah-masalah 

kebangsaan dan kemanusiaan, karena pendidikan adalah usaha membangun 

generasi bangsa yang lebih baik. Melalui jalur pendidikan ini, jati diri dari anak 

bangsa dapat terus dilestarikan dan diwariskan secara turun-temurun. Melalui 

pendidikan juga, bangsa dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia nya 

(SDM) dengan memberikan penanaman pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 

memadai, yang memungkinkan untuk dapat bersaing dengan bangsa lain.  

Internalisasi berarti proses menanamkan dan menumbuhkembangkan suatu 

nilai atau budaya menjadi bagian yang akan dijadikan bagian dari diri orang yang 

bersangkutan. Bentuk penanaman dan pengembangan nilai tersebut dilakukan 

menggunakan berbagai teknik dan metode pendidikan. Seperti, pendidikan 

pengarahan dan lain-lain.  

Berdasarkan observasi dengan berbagai banyak kenakalan yang dilakukan 

remaja yang sudah membuat resah masyarakat baik dilingungan sekitar sekolah 

ataupun diluar sekolah. Karena, rendahnya disiplin diri dari dari peserta didik, 

menjadi gejala yang umum kenakalan itu terjadi yang mencerminkan moral yang 

tidak baik. Hal tersebut merupakan tantangan berat dalam dunia pendidikan dari 

dulu sampai saat ini, khususnya pendidikan agama Islam untuk mencegah dan 

memberikan solusi terbaik. Oleh karena itu, sekolah mengharuskan untuk 

melakukan internalisasi nilai agama agar dapat menumbuhkan sikap yang baik 

untuk peserta didik kedepannya. 

Sikap religius manusia merupakan bagian penting yang harus dimiliki dari 

orang tersebut, yang dijadikan sebagai orientasi moral, internalisasi nilai-nilai 

keimanan, serta dalam meningkatkan keterampilan dalam sosial. 

Dari latar belakang penelitian yang dijelaskan di atas maka peneliti 

merumuskan masalah, yaitu tentang langkah-langkah yang dilakukan pendidik 

dalam internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam hal menumbuhkan 

sikap religius siswa, proses pelaksanaan penanaman nilai-nilai pendidikan agama 

Islam untuk menumbuhkan sikap religius siswa, dan dampak dari internalisasi nilai-

nilai Pendidikan Agama Islam terhadap sikap religius siswa. 

Untuk mencapai tujuan di atas, maka penelitian ini dilakukan dengan jenis 

penelitian kualitatif. Dengan prosedur pengumpulan data dilakukan menggunakan 

melalui metode observasi, wawancara, dan dokumentasi, yaitu pengamatan dimana 

aktivitas penelitian fenomena yang dilakukan secara sistematis, metode wawancara 

yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan tanya jawab secara lisan dengan 

sumber penelitian, dan metode dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang 

bersumber dari arsip dan dokumentasi yang berhubungan dengan penelitian 

tersebut. 



Dalam penelitian ini, usaha-usaha yang dilakukan pendidik dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam terhadap siswa dalam 

menumbuhkan sikap religius melalui kegiatan religius yang selalu dilakukan dihari 

yang sudah ditentukan. 

 Berdasarkan hasil temuan penelitian, kesimpulan penelitian ini 

menunjukkan bahwa: Langkah-langkah yang dilakukan pendidik dengan 

menginternalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam Menumbuhkan Sikap 

Religius Siswa di SMPN 13 Malang yaitu melalui kegiatan Ko Kulikuler (kegiatan 

keagamaan/religius). Proses yang dilakukan dalam internalisasi Nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam untuk menumbuhkan sikap religius terhadap siswa, 

seperti: 1. Strategi keteladanan, 2. Penanaman kedisiplinan, 3. Metode pembiasaan, 

4. Penciptaan lingkungan religius. Dari usaha-usaha yang di lakukan oleh pendidik 

Pendidikan agama Islam dalam menumbuhkan sikap religius siswa di SMPN 13 

Malang menimbulkan dampak, baik itu dampak yang positif dan negatif, dampak 

positif berupa etika dan adab peserta didik terhadap pendidik, dan dampak 

negatifnya tidak ada, karena kegiatan keagamaan ini semuanya bernilai baik. 

Hal yang harus diperhatikan sebagai saran untuk lebih meningkatkan 

pembelajaran agar sikap religius dapat tersampaikan dan dimiliki oleh siswa 

sehingga disarankan kepada pendidik untuk terus mengasah inovasi dalam 

menginternalisasi sikap religius. 

 
 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Kontek Penelitian 

Indonesia adalah salah satu negara yang dikenal sebagai bangsa yang 

majemuk, sebuah negara kepulauan terbesar di dunia, bangsa yang penuh dengan 

keberagaman budaya ras, suku, Bahasa, adat istiadat, serta berbagai agama. Yang 

disebut dengan Bhineka Tunggal Ika yang berarti berbeda-beda tetap satu tujuan. 

Indonesia menjadi negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia. Akan tetapi, 

Mengenai agama yang diakui oleh Indonesia adalah Islam, Kristen, Katholik, 

Budha, Hindu, dan Kong Hu Chu. Dari ke enam agama tersebut, mayoritas 

sebagaian masyarakat menganut agama Islam. 

Perbedaan ini juga ada dalam dunia pendidikan, dengan adanya perbedaan 

dari peserta didik baik agama, adat, suku, dan budaya yang terdapat dilembaga. 

Dengan berbagai karakter dari setiap peserta didik. 

Internalisasi adalah proses penanaman nilai yang dapat menentukan tingkah 

laku serta dapat diartikan adalah penyatuan sikap atau penggabungan, pendapat dan 

seterusnya dalam diri orang tersebut. 

Upaya internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam terhadap peserta 

didik adalah awal utama yang harus dilaksanakan dalam menumbuhkan sikap yang 

religius siswa di sekolah, khususnya dalam penelitian ini di SMPN 13 Malang. 

Dilembaga tersebut tidak hanya memberikan penajaman intelektual, namun juga 

berusaha bagaimana dalam menanamkan nilai-nilai keislaman pada peserta didik. 

Karena, keberhasilan pendidikan agama tidak akan cukup pada indikator penilaian 



ujian sekolah, namun dengan pendalaman nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran 

Islam. untuk itu, peran pendidik Pendidikan Agama Islam, yang akan diminta 

mampu mewujudkan internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam, dan selain itu 

dari pihak sekolah juga diminta memberikan dukungan dalam 

menyelenggarakannya. Melalui pelaksanaan internalisasi tersebut, maka 

diharapkan mampu memberikan dampak pada menumbuhkannya sikap religius 

siswa, dimana hal tersebut merupakan solusi terhadap permasalahan peserta didik. 

(observasi 13 Juni 2022) 

Moralitas peserta didik, hingga pada saat ini masih menjadi problematika 

sudah umum banyak disorot dan menjadi sorotan masyarakat di Indonesia. Peserta 

didik yang masih duduk dibangku SMP hingga SMA sudah banyak yang 

mengonsumsi obat-obat berbahaya, tawuran yang sering terjadi di kalangan anak 

muda, serta kenakalan remaja lainnya. Selalu dipertanyaan mengenai mengapa tata 

karma kebanyakan peserta didik sekarang sudah banyak seperti kurang sopan, tidak 

menghormati pada orang dewasa, bahkan kepada pendidik dan orang tuanya 

sendiri. 

Kenakalan remaja telah banyak membuat resah masyarakat di sekitar 

diberbagai kota-kota besar di Indonesia. Bahkan, kejadian-kejadian sudah sering 

diatasi oleh pihak sekolah sendiri, bahkan sampai melibatkan aparat kepolisian dan 

berujung dengan penahanan (penjara), karena melakukan tindak kriminal yang 

dapat merenggut nyawa. Selain itu, etos kerja yang tidak baik, rendahnya disiplin 

diri dan kurangnya semangat bekerja keras, tidak memiliki keinginan untuk 

memperoleh hidup yang mudah tanpa kerja keras, menjadi gejala yang umum 

dalam masyarakat. Bahkan dalam lingkungan di sekolah juga ada peserta didik 



yang bertindak kekerasan, seperti pemerasan sisiwa terhadap siswa yang lain, 

kecurangan di ujian, serta berbagai tindakan yang mencerminkan moral yang tidak 

baik. Hal tersebut merupakan tantangan berat dalam dunia pendidikan dari dulu 

sampai saat ini, ksususnya pendidikan agama Islam untuk mencegah dan 

memberikan solusi terbaik. 

Masalah-masalah yang sering terjadi karena kekeliruan dalam praktik 

pendidikan di Indonesia, khususnya dalam materi pendidikan agama Islam. saat 

selama pelaksanakan pendidikan agama yang berlangsung diberbagai sekolah 

masih mengalami kelemahan. Kegagalan ini dapat disebabkan karena praktik 

pendidikan hanya memperhatikan aspek kognitif semata-mata dari pertumbuhan 

kesadaran nilai-nilai (agama), dan mengabaikan pembinaan aspek afektif dan 

konatif volatif, yaitu keinginan atau kemauan dan tekad dalam mengamalkan nilai-

nilai ajaran agama. Akibatnya dalam praktik pendidikan agama berubah menjadi 

pengajaran agama, sehingga tidak mampu membentuk pribadi-pribadi yang baik, 

bermoral, padahal inti daripada pendidikan agama adalah pedidikan yang moral. 

Pada dasarnya, pendidikan merupakan solusi ketika bangsa mengalami 

masalah-masalah kebangsaan dan kemanusiaan, karena pendidikan adalah usaha 

membangun generasi bangsa yang lebih baik. Pendidikan dalam pengertian yang 

luas, pendidikan diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-metode tertentu, 

sehingga orang dapat memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah 

laku yang sesuai dengan kebutuhan. 

Melalui jalur pendidikan ini, jati diri dari anak bangsa dapat terus 

dilestarikan dan diwariskan secara turun-temurun. Melalui pendidikan juga, bangsa 

dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia nya (SDM) dengan memberikan 



penanaman pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang memadai, yang 

memungkinkan untuk dapat bersaing dengan bangsa lain. 

Seiring perkembangan yang terjadi, diera globalisasi ini pesatnya kemajuan 

teknologi yang berkembang, di haruskan manusia yang hidup di era globalisasi 

untuk saat ini harus bisa memanfaatkan teknologi yang berkembang dengan sebaik-

baiknya. Era globalisasi merupakan era yang di mana perkembangan zaman 

menuntut perupahan pada sikap serta cara berpikir kita. Hal baru yang banyak 

bermunculan akibat perubahan zaman, yang salah satunya adalah media 

pebelajaran melalui teknologi. 

Globalisasi ini dapat berdampak positif dan negatif terhadap dunis 

pendidikan. Untuk dampak positifnya didunia pendidikan ini adalah kemudahan 

akses informasi, dapat terbentuknya sumber daya yang handal dan profesional dan 

berstandar internasional, dan begitu pendidikan di Indonesia ini dapat bersaing 

dengan negara-negara lain, sehingga dapat meningkatkan kualitas tenaga kerja, 

serta adanya perubahan struktur dan sistem pendidikan secara cepat. Sedangkan, 

untuk dampak negatifnya sendiri yaitu dapat menurunkan kualitas moral peserta 

didik, tersingkirnya kebudayaan lokal, munculnya tradisi serba cepat dan praktis, 

dan komersialisasi pendidikan. 

Untuk masyarakat penganut agama Islam harus mempersiapkan untuk 

menghadapi adanya perubahan globalisasi diseiring perkembangannya zaman, agar 

tidak mendapatkan dampak yang negatif, yaitu dengan memperluas lagi wawasan 

dan meningkatkan kesadaran, yang paling efektif yaitu melalui dunia pendidikan, 

dimana menjadi pembelajaran awal bagi anak didik. 



 Adapun diera globalisasi ini, sistem pendidikan di Indonesia ini harus 

mampu menciptakan generasi yang sholeh dan sholehah dengan kepribadian yang 

mampu menjawab tantangan perkembangan sains dan teknologi. teknologi 

pendidikan mempunyai karakteristik tertentu yang relevan terhadap kepentingan 

pendidikan yang mungkin akan menyebar secara luas, merata, cepat, serangan dan 

terintegrasi, sehingga dapat menjadi pesan yang disampaikan sesuai dengan isi yang 

dimaksud. Teknologi pendidikan ini dapat menyajikan materi secara logis, ilmiah, 

dan sistematis serta mampu melengkapi, menunjang, memperjelas konsep-konsep 

materi pelajaran. 

Untuk mempersiapkan diri lebih dini dari perkembangan arus globalisasi 

ini, masyarakat yang muslim dimulai dengan sistem pendidikan sekolah dasar 

sebagai langkah awal pendidikan. Pada proses penghayatan dan nilai-nilai 

pendidikan agama Islam perlu untuk ditanamkan agar nilai pendidikan agama Islam 

tidak hanya dipahami secara kognitif melainkan bermakna dan bernilai sehingga 

dapat diamalkan oleh peserta didik selama hidupnya. Dengan demikian, harapan 

untuk dapat menumbuhkan sikap religius siswa dengan pribadi yang Islami akan 

dapat dicapai. 

Tuntutan masyarakat terhadap mutu pendidikan yang tinggi di era 

globalisasi saat ini merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindari. Sekolah sebagai 

lembaga pendidikan yang tugasnya menyiapkan sumber daya manusia harus 

mampu menjawab tuntutan masyarakat terhadap mutu pendidikan tersebut. Selain 

itu, system yang akan dijalankan harus diorientasikan pada kinerja yang dapat 

menjawab tantangan global ini. Dengan tuntutan terhadap mutu pendidikan yang 

terus meningkat. 



Dalam hal ini, sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang cocok 

dan dipilih menjadi lingkungan yang baik untuk menanamkan nilai-nilai ajaran 

agama, selain itu peserta didiknya juga berasal dari berbagai budaya dan agama 

yang berbeda. Sekolah menjadi tempat peserta didik untuk mempelajari 

pengetahuan dan keterampilan peserta didik juga diajarkan tentang nilai dan norma-

norma yang berlaku. Oleh karena itu, menanamkan sikap religius peserta didik 

dengan nilai-nilai agama (Pendidikan Agama Islam) di sekolah agar siswa lebih 

kreatif, menjadi peserta didik yang berperilaku baik dan menerima perbedaan. 

Pendidikan agama Islam di sekolah atau madrasah ini bertujuan agar 

menumbuhkan dan meningkatkan keimanaan melalui pemberian dan pemupukan 

pembejaran pengetahuan, penghayatan, pengalaman, serta pengalaman peserta 

didik dalam hal agama Islam sehingga dapat menjadi manusia muslim cerdas dan 

generasi yang akan dihasilkan juga diharapkan dapat memiliki keimanan dan 

ketakwaan yang dibarengi dengan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena 

itu, memerlukan proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam di mulai 

dari pendidikan dasar. Hal ini dapat menunjukkan bahwa selain menciptakan 

lulusan yang mempunyai pengetahuan dan keterampilan, lembaga juga 

menginginkan agar peserta didiknya bisa hidup rukun, damai, dan saling hidup 

berdampingan. 

SMPN 13 Malang merupakan salah satu sekolah yang ada di Indonesia 

letaknya di Kota Malang. Sekolah tersebut memiliki lahan yang luas, sarana dan 

prasaran yang cukup memadai. Dan SMPN 13 Malang adalah sekolah negeri yang 

menerima peserta didik dari berbagai perbedaan agama, ras, suku, budaya, dan adat 

istiadat yang berbeda. (observasi pada 10 Juni 2022) 



Berdasarkan pengamatan dan penelusuran dari peneliti dilihat dari sisi 

keyakinan setidaknya lebih dominan peserta didik yang menganut agama Islam 

dibandingkan yang beragama lainnya di SMPN 13 Malang ini. Oleh Karena itu, 

peneliti akan lebih memfokuskan pada kegiatan keagamaan yang wajib sebagai 

fokus penelitian terhadap menumbuhkan sikap religius peserta didik. (observasi dan 

wawancara pada 13 Juni 2022) 

Sebagaimana yang dipaparkan permasalahan yang terjadi dapat 

disimpulkan bahwa peneliti akan melakukan penelitian tentang internalisasi nilai-

nilai pendidikan agama Islam dalam menumbuhkan sikap religius siswa sehingga 

hal tersebut berdampak positif dan diterapkan dalam kehidupan peserta didik 

sehari-hari. Kegiatan ekstrakulikuler yang terdapat di SMPN 13 Malang ini 

merupakan kegiatan yang satu kewajiban yang harus diikuti oleh seluruh peserta 

didik yang beragama Islam.  

Berdasarkan yang telah di uraikan dalam konteks penelitian di atas, peneliti 

melakukan penelitian dengan judul penelitian “Internalisasi Nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam dalam Menumbuhkan Sikap Religius Siswa di 

SMPN 13 Malang” dengan maksud peneliti ingin mengungkapkan kegiatan-

kegiatan yang dilaksanakan sebagai bentuk nilai-nilai pendidikan agama Islam 

dalam menumbuhkan sikap religius siswa diluar kelas. 

 

 

 



B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan yang telah dipaparkan di konteks penelitian di atas, maka 

akan dibagi berbagai fokus penelitian dalam penelitian, sebagai berikut: 

1. Bagaimana langkah-langkah Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan 

sikap religius siswa di SMPN 13 Malang? 

2. Bagaimana proses pelaksanakan internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam dalam menumbuhkan sikap religius siswa di SMPN 13 Malang? 

3. Bagaimana dampak internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam 

menumbuhkan sikap religius siswa di SMPN 13 Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada fokus penelitian tersebut, maka penelitian ini bertujuan 

untuk menjawab permasalaham yang ada pada rumusan masalah, dengan tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui langkah-langkah pendidikan agama Islam dalam 

menumbuhkan sikap religius siswa di SMPN 13 Malang. 

2. Untuk mengetahui proses pelaksanakan nilai-nilai pendidikan agama Islam 

dalam menumbuhkan sikap religius siswa di SMPN 13 Malang. 

3. Untuk mengetahui dampak dari internalisasi nilai-nilai pendidikan agama 

Islam dalam menumbuhkan sikap religius siswa di SMPN 13 Malang.  

 

 

 

 

 

 



D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan mampu memperkarya 

keilmuan dan sebagai bahan acuan khusunya dalam menumbuhkan sikap 

religius siswa dengan internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam. Dan di 

harapkan dapat berguna untuk sebagai sumber informasi bagi peneliti 

selanjutnya, dalam sikap religius siswa. 

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasan kepada 

peneliti sebagai calon pendidik yang akan lebih memahami tentang nilai-nilai 

pendidikan agama Islam. Dan penelitian ini mempunyai beberapa manfaat 

yang lain, antara lain sebagai berikut : 

a) Bagi Sekolah 

Dengan adanya internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam ini, 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas peserta didik menjadi pribadi 

yang sholeh dan sholeh melahirkan anak bangsa yang memiliki tingkah 

laku yang baik melalui ekstrakulikuler sekolah. 

b) Bagi Guru   

Penelitian ini menjadi bahan masukan untuk dapat mengembangkan 

potensi dari para pendidik di SMPN 13 Malang dalam hal ini peserta didik 

agar bisa menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. 

 

 



c) Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, penelitian ini berguna untuk menambah wawasan dan 

informasi sebagai calon pendidik yang memiliki peran yang penting dalam 

mewujudkan tujuan bersama dalam pembelajaran dan untuk 

menyelesaikan tugas akhir kuliah SKRIPSI.  

d) Bagi Siswa 

Penelitian diharapkan dapat berdampak baik pada peserta didik untuk lebih 

memahami nilai-nilai pendidikan agama Islam agar dapat diamalkan 

selama hidupnya dan terbina sikap yang religius pada bidang agama Islam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



E. Definisi Operasional 

1. Internalisasi 

Internalisasi adalah penghayatan, penguasaan secara mendalam yang 

berlangsung melalui pembinaan, pembimbinganm penyuluhan, penataan, dan 

sebagainya. 

2. Nilai Sikap Religius 

a) Nilai 

Yang dimaksud nilai memiliki makna yang berharga, tidak dapat diliat 

secara material yang berguna bagi manusia. Nilai disini juga merupakan suatu 

tatanan yang menjadi panduan oleh seseorang untuk memilih keputusan 

dalam situasi sosial tertentu.  

b)  Sikap 

Dalam arti sempit, sikap adalah pandangan atau kecenderungan mental. 

Menurut Bruno, sikap merupakan kecenderungan yang relative menetap 

untuk bereaksi dengan cara baik atau buruk terhadap seseorang ataupun 

barang tertentu. 

c) Religius 

Kata dasar dari religius adalah religi yang berasal dari Bahasa asing 

religion sebagai bentuk kata dari kata benda yang artinya agama. Agama 

adalah Percaya kepada Tuhan atau kekuatan super human atau kekuatan yang 

di atas dan di sembah sebagai pencipta dan pemelihara alam semesta. Berupa 

ekspresi seperti amal ibadah, dan suatu keadaan jiwa atau cara hidup yang 

mencerminkan kecintaan atau kepercayaan terhadap Tuhan, kehendak, sikap, 



dan perilakunya sesuai dengan aturan Tuhan seperti tampak dalam kehidupan 

kebiasaan. 

3. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan yang melalui ajaran agama 

islam, yaitu berupa kegiatan bimbingan dan usaha terhadap peserta didik gar setelah 

menyelesaikan pendidikanya ia akan dapat memahami, menghayati serta 

mengamalkan ajaran agama Islam yeng telah dipelajarinya, serta  menjadikannya 

sebagai suatu pandangan hidupnya demi kesejahteraannya untuk hidup di dunia dan 

di akhirat nanti. 

4. Siswa SMPN 13 Malang 

Yang dimaksud dengan siswa di sini merupakan peserta didik yang 

menempuh pendidik di SMPN 13 Malang mulai dari kelas VII sampai kelas IX. 

Jadi, seluruh peserta di SMPN 13 Malang. 

 

 

 

 

 

 



BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di SMPN 13 

Malang, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Langkah-langkah yang diupayakan oleh pendidik dan lembaga sekolah di 

SMPN 13 Malang berdasarkan hasil observasi adalah melalui kegiatan 

keagaamaan. Kegiatan keagamaan tersebut yaitu melalui pembiasaan 

sholat berjamaah, dan tes mengaji. 

2. Proses pelaksanaan internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

dalam Menumbuhkan Sikap Religius Siswa di SMPN 13 Malang 

berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dilakukan dengam beberapa 

cara yakni keteladanan, pembiasaan, penanaman kedisiplinan, dan 

penciptaan lingkungan religius.  

3. Dampak dari internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam 

menumbuhkan sikap religius siswa adalah siswa memiliki kesadaran dari 

dalam dirinya sendiri untuk melaksanakan kegiatan keagamaan seperti 

sholat berjamaah tanpa disuruh. Para siswa sudah mulai terbiasa 

melaksanakan kegiatan agama yang sudah ada di sekolah tanpa adanya 

paksaan. Meski awalnya mereka terpaksa dalam melaksanakan kegiatan 

agma di lingkungan sekolah. 

 

 



B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, pembahasan, dan kesimpulan hasil 

penelitian, maka peneliti bermaksud mengemukakan beberapa saran antara 

lain: 

1. Bagi Guru 

Pentingnya sikap religius dalam diri siswa menjadi tantangan 

tersendiri bagi pendidik untuk terus meningkatkan pembelajaran agar 

sikap religius dapat tersampaikan dan dimiliki oleh siswa sehingga 

disarankan kepada pendidik untuk terus mengasah inovasi dalam 

menginternalisasi sikap religius. 

2. Bagi Sekolah 

Internalisasi nilia-nilai pendidikan agama Islam tidak akan tecapai 

secara maksimal tanpa dukungan penuh dari lembaga pendidikan sehingga 

disarankan kepada lembaga pendidikan untuk mendukung guru secara 

penuh berkaitan dengan proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama 

Islam dalam membangun sikap religius mengingat sikap religius sangatlah 

penting untuk pesert didik. 
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